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Memporbincangkan masakih kependudukan atau kajian
demograti tak lengkap rasanya jika tidak membicarakan manueia
sebagai bagian dari schuah wilayah. Manusia yang mendiami sebual,
wilavah yang selanjuinya disebut sebapai punduduk inilah yang suai
kini mulai ramai diperbincangkan,

Alasan yang paling menonjol pentingnya kajian demografi
adalah meledaknya jumleh penduduk vang mendiami bumi sementara
ruang dan wilayah yang tersedia sangat terbatas bahlan nyaris scsak
untuk menampuag semua penduduk bumi. penambahan jumlah
penduduk yang berstandar deret ukur, artinya penambahan jumlah
penduduk  berkalilipat, agaknya membuar banvak pemerhati
demografi unluk mengirim pesan dan warning tentang perlunya
mengendalikan penambahan tersebut. -

Kajian Kependudukan atau demografi hingga kini terus
menempati primadona dalam kajian dan telaah vang secara entologism
akan borkisar pada srukrue kependudukan, termasuk di dalamnya
fertililas dan mortalitas, migrasi dan mebilitns sosial, manusia dan
pembangunan, manusia dan keschatan, serta semua hal yiang
berkenaan dengan ketenagakerjaan, Buku ini nantinya akan secara
garis besar mengangkat masalah manusia dan kependudukan. Oleh
karvnanya, interdisipliner atau haitan denpan disiplin lain agaknya
juga perlu dikembanghan demi mendapatkan pemahaman vang cukup
terkait kajian demugrali,

limu Sosial, Fkonami, Statistik dan beberapa hal i kesehatan
masyarakat akan dijadikan rujukan dalam konteks pemahaman kajian
demografis. Hanya saja, disiplin statistik menempati porsi yany paling
dominan mengingal catatan dan data kuantitatif tentang penduduk
menjadi rujukan penting dalam kajian ini.
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Sumher utama data stefistik  kependudukan ialah Sensus
Penduduk vang dilakukan sepuluh tahun sekali. Seusus Penduduk sudah
dilakukan lima kali di Indonesia, yakni tahun 1961 1971, 1980, 1990,
dan 2000, Selanjutnya akan dilakukan pada setiap tahun yang
herakhiran nol, sepertt tshun 2010, 2020, dan seterusnya. Diantara dus
sensus Penduduk dilakukan Survey Penduduk Antar Sensus (SUPAS).
Selama ini sudah dilaksanakan SUPAS tahun 1976, 1985 1995, dan
terakhir 2005, -

SUPAS 2005 dirancang Khusus untek mendapathan data
statistik Kependudukan yang dapat di bandinghan dengan hasil Sensus
["enduduk 2000 (SP2000). Data yang dikumpulkan meliputi
karakweristik  demografl, kelemagakerjuan, dan  sosial  budaya.
Karakleristik demografi yvang dikumpulkan adalah mengenai fertilitas,
mortalitas dan migrasi, serta riwayat kelahiran dan kematian anak dan
wanita  pernah  kawin, Keterangan  yang  dibimpun  dibidang
ketenagakerjann mencakup lapangan usaha, jenis pekerjaan, dan status
pekerjaan. Duta sosial budaya mencakup tingkat pendidikan. kendisi
tempar fingeal dan kegiatan penduduk lanjut usia (lansia), SUPAS 2005
juga mencakup palaporan kejadian vital kelahiran, kematian, dan
perpindahan. Peloksanaan lapangan SUPAS 2005 berlangsung sclama
bulan juni 2005, pengelaban data dilakukan di BPS Posat (Dircktorat
Statistik  kependudukan). Kebijakan kepedudukan dan  program
pembangunan sosial dan ekonomi yang dilaksanakan Indonesia selama
tiga dekade wvang lalv telah berhasil menurunkan angka kelahiran dan
kematian sehinpes mampu menghambat laju pertumbuhan penduduk
dari 2.3% padn periode 1971- 1 980 menjadi | 4% per tahun pada periede
1990-2000. Walaupun demikian, jumlah penduduk Indonesin masib
akan terus bertamhah. D1 Daeah vang periumbuban penduduknya telah
menurun, teriadi perubahan struktur umnr penduduk yang di tandai
dengan penurinan proporsi anak-anak vsia dibawah 15 tghun disertai
dengan peningkatan pesat proporsi penduduk usie kerja dan peningkatan
proparsi pendudok usia lanjuts{Lansia) sevars perlalian, Sedangkan di
daarah vang tingkat pertumbuhan penduduknya masih tinggi. propersi
penduduk usia 0-14 tahun masih besar sehingea memeriukan investas
gosial dan ekonomi vang besar puls untuk penyedisan sarana fumbul
kembang , termasuk pendidikan dan kesehatan. Daerah vany berliasil



menckan laju pertumbuhan penduduk menghadapi tantangan baru
dimana peninghatan vang pesat dari proporsi penduduk usia nerfa akan
berdampak pada tuniutan perluasan kesempatan kerja. Disamping im
telah terjadi pergeseran permintaan lenags kerja denpan penguasazan
teknologi  dan  malematika, vang mampu  berkomunikasi, serta
mempunyar daya saing tinggi Jdi era globalisast, Kesemwuanva ini
berkaitan dengan program bagaimans menyiapkan calon pekerja agar
mempunyai kualitas tingpi, dengan keterampilan vang memadai.

Saat ini setiap tahunnya terjadi kelahitan sckitar 4.5 jura hayi.
Bayi-bayi ini akan berkembang dan mempunyai kebutuhan vang
berbeda sesuai dengan peningkatan usianya. Pada saat ini dari 100
persen anak-anak yang masuk sekolah dasar, 50% diantaranya lidak
dapat melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi setefah lulus
SMP. Mereka akan putus sckolal: dan menuntut pekerjaan padahal tidak
mampunyai keterampilan vang memadai. Sempimyva lapangan kerjs
membuat  para  pemuda-pemucd)  putus  sekolah  menciptakan
pekerjaannya sendiri di sekior informal.

crtumbuhan penduduk, kualitas sumber daya manusia (SDM)
vang rendah. dan sempiinya kesempatan kerja merupakan akar
permasalahan kemiskinan. Jadi aspek demogaiis mempunvai kaitan eral
dengan masalah kemiskinan yang dibadapi di Indoncsia pada saal ini.
Daerah miskin sering di tinggatkan penduduknya untuk bermigrasi ke
lempat lain dengan alasan mencari kerja. Mereka dapat berpindzh
wecara pormanen, menjadi migran ulang-alik, menjadi migran sirkoler
vakni bekerja di tempat lain dan pulang kerumahove sckali dafam
beberapa minggu atau beberapa bulan atau menjadi migran musiman,
niszlnya bekerja di kota setelal musim tanam dan musim panen.
Kemiskinan berkailun eral dengan kemampuan mengakses pelayanan
hesehatan serta pemenuban kebutuhan gizi dan kalori, Denpan demikian
penyakit masyarakat umumnya berkaitan dengan penyakit menular,
superti diare, penyaklt lever, dan TBC, Sclain itu, masyarakst juga
menderita penyakit kekurangan gizi termasuk busung lapar, anemi
lerutama pada bayi, anak-anak, dan ibu hamil. Kematian bayi adalak
konsckuensi dan penyakit yang di timbutkas karena kemiskinan ini |{
kekurangan gizi menyebabkan bayi rentan terhadap infeksi), Keluarga




mempunyai tanggune jawab terhadap pemenuhan kebumhan pelayanan
dasar angpotanya seperli pendidikan, kesehatan. dan lingkungan hidup.
(eh karenanya diperlukan pemberdayaan keluarga terutama melalui
peningkatan akses terhadap informasi tentang permasalahan ini.

Kesimpulannya adalsh balvwa pertumbuhan penduduk berkaitan
dengan kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat, Pengetahuan tenlang
aspek-aspek dan komponen demografl seperti fertilitas, mortalitas,
morbiditas. migrasi, kelenagakerjaan, perkawinan, dan aspek keluarga
dan rumah tangga akan membantu para penentu kebijakan den
perencana  program  untuk  dapat mengembangkan  prugram
pembangunan  kependudukan  dan peningkatan  kesejshteraan
masyarakat yang tepat sasaran. |ndonesia merupakan negara dengan
jumigh penduduk yang hesor. Data teatang jumlah penduduk dapat
diketahui dari hasil Sensus Penduduk (SP). Sensus Penduduk yang telah
dilakukan selama ini adalah SP 1930, SP 1961, 5P 1971, SP 1980, 5P
1990, dan vang terakhir adalah Semsus Penduduk 2000. Untuk
memenuhi kebutuhan data antara dus sensus, Badan Pusat Stabistik
melaksanakan Sorvey Penduduk Antar Sensus (Supas) fiap-tiap tahun
yang akhiran dengan angka lima, kecuali Supas 1976. Selama ini iclah
dilaksanakan Supas 1983, Supas 1995, dan yang terakhir adalah Supas
3005, Informasi tentang jumlah penduduk serta kompoesisi penduduk
menurat umur, jenis kelamin, pendidikan. tempat tinggal, pekerjaan dil.
Penting  diketahui  terutama  untuk  mengembangkan  perencanann
pembangunan manusia. baik ity pembengunan ckonomi | snsial. polick,
Nirckunpan dil. vang lerkait dengan peningkaian kesejahteraan manusia.
Semoga buku ini dapat sebagai referensi uniuk memahami feromena
kependudukan éi Indonesia.

Samarinda, November 20140

Rakcmad Budi Subarto
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BAB |
PENDUDUK INDONESIA

Bagian ini akan membahas tentang karakteristik pernduduk
menurul umar dan jenis kelamin, serta kurakteristik penduduk
menurut perscbaran tempat tinggal, dan pertumbuhan penduduk.

A Umur Penduduk

Dalam pengetahuan tentang kependudukan dikenal istilah
karakteristik penduduk yang berpengaruh penting terhadap proses
demegrafi dan lingkeh laky sosial ekonom penduduk. Karakteristik
penduduk yang paling penting adalah umur dan jenis kelamin, atau
yang scring juga disebut stukiur umur dan jeniz kelamin. Strukur
umur panduduk dapat dilihat dalam umur satu tahunan wlau yang
dissbut jupa wmur tunggal (single agel, dan wang dikelompukkan
dolam limz tahunan, Dalam pembahasan demografi pengertian umur
adalsh umur pads sast ulang tahun terakhir. misalnya Ani lahir pads
hulan Januas tzhun 1998 dan Sensus 2000 dilaksenaken pada bulan
Juli, Judi pada saat Semsus 2000 dilaksanakan Ani berusia 2 tahun 6
bular, tetapi dalam perhitungan demografi Ani dicatat szhaemi
harumur 2 tahun saja. Sensus moupun survey yang dilaksanakan di
indnnesia meneatar adanya elipiiel peeference yakni keeenderungan
perduduk menyebut umumya dengan angka berakhiran O atau 5 Hal
ini maayebabkan penumpukan penduduk dengan umur-umur
berakhiran 0 atau 3 (age heaping), schaliknya terdapat kekurangen cacah
pads umur-udmur lain lerutama umur yang herakhiran |, 4, 6. dan 9.
Untuk menanggulangi hal ini demografer memakai strukiur umur
yvang dikelompokkan Salam umur fma tahunan yakni : 0O-4; S-9:10-
JA: 15-10; 20-24; 25-29; 10-34: 35-39; 40-44: 45-49; 50-54; £5-53, 60-04. 63
aU; 70-74; 75 tshu ke atas. Calalan - Tlarap diperhatikan bahwa
penulisan kelompok umur adalgh 0-4, 59 ..dst, den bukan 0-5, 6-10
dil Penulisan pengelompokkan 0-4 berarti kelompok penduduk umur a0
sampai dengan umur 4 tahun 1l bulan 29 han, yakni fepat sehari
sebelum umar 5 tahun, Demikian jugs untuk ugia 9, 14 dst, Ini
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